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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi, 

pemahaman teknologi informasi dan  ketidakpastian lingkungan berpengaruh 

terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang 

serta untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi dan pemahaman teknologi 

informasi berpengaruh terhadap ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di 

Dinoyo Kota Malang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemahaman 

akuntansi, pemahaman teknologi informasi sedangkan Variabel dependennya 

adalah penerapan SAK EMKM. Jenis ini adalah penelitian kuantitatif, karena data 

yang digunakan berupa angka dan bilangan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berada di sekitar Dnoyo kota 

Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling, jumlah 

responden yang digunakan adalah 120 pelaku UMKM. Hipotesis diuji 

menggunakan analisis statistik deskriptif, uji instrumen, uji model struktural, dan 

pengujian hipotesis menggunakan alat bantu SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pemahaman Akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Penerapan SAK EMKM, variabel pemahaman teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM, variabel ketidakpastian 

lingkungan berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM, variabel 

pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap ketidakpastian 

lingkungan, variabel pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap 

ketidakpastian lingkungan, variabel Pemahaman akuntansi tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM melalui Ketidakpastian 

lingkungan sebagai mediator dan variabel Pemahaman teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM melalui ketidakpastian 

lingkungan sebagai mediator. 

 

Kata kunci : pemahaman akuntansi, pemahaman teknologi informasi, penerapan 

SAK EMKM, ketidakpastian lingkungan   
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether accounting understanding, information 

technology understanding, and environmental uncertainty influence the 

implementation of SAK EMKM among UMKM in Dinoyo, Malang City, and to 

determine whether accounting understanding and information technology 

understanding influence environmental uncertainty among UMKM in Dinoyo, 

Malang City. The independent variables in this study are accounting understanding, 

information technology understanding, while the dependent variable is the 

implementation of SAK EMKM. This type of research is quantitative research 

because the data used are in the form of numbers and figures. The data source in 

this study is primary data with a data collection method in the form of a 

questionnaire. The population in this study is UMKM around Dinoyo, Malang City. 

The data collection technique uses purposive sampling, the number of respondents 

used is 120 UMKM. The hypothesis is tested using descriptive statistical analysis, 

instrument testing, structural model testing, and hypothesis testing using the 

SmartPLS tool. The results of the study indicate that the Accounting understanding 

variable does not have a significant effect on the Implementation of EMKM SAK, 

the information technology understanding variable has a significant effect on the 

implementation of EMKM SAK, the environmental uncertainty variable has a 

significant effect on the implementation of EMKM SAK, the accounting 

understanding variable does not have a significant effect on environmental 

uncertainty, the information technology understanding variable has an effect on 

environmental uncertainty, the accounting understanding variable does not have a 
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significant effect on the Implementation of EMKM SAK through environmental 

uncertainty as a mediator and the information technology understanding variable 

has a significant effect on the implementation of EMKM SAK through 

environmental uncertainty as a mediator. 

 

Keywords: understanding of accounting, understanding of information technology, 

application of SAK EMKM, environmental uncertainty.  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang yang fokus pada 

pembangunan dan peningkatan ekonomi. Salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dalam perekonomian Indonesia sangatlah signifikan, mencakup sekitar 

99% dari total unit usaha di negara ini. Pada tahun 2023, jumlah pelaku usaha 

UMKM mencapai sekitar 66 juta, menunjukkan kontribusi yang luar biasa terhadap 

struktur Ekonomi Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap pendapatan Domestik 

Bruto (PDB) mencapai 61%, setara dengan Rp9.580 triliun(https://kadin.id/:2023). 

Hal ini menegaskan bahwa UMKM bukan hanya menjadi penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi tulang punggung perekonomian 

nasional. Yolanda (2024), UMKM memiliki peran yang signifikan dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia. UMKM memiliki jumlah yang sangat banyak 

dan telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. Dengan adanya 

Undang-Undang ini UMKM mendapatkan perlindungan hukum yang baik. Saat ini 

pelaku ekonomi khususnya pelaku UMKM harus mempunyai strategi yang kuat 

agar produk atau jasa yang dijual bisa diminati dan dikonsumsi oleh Masyarakat. 

Hal ini perlu adanya pemberdayaan UMKM, sehingga UMKM yang berada di 

Indonesia mampu menghasilkan produk-produk unggulan yang mampu bersaing 

dengan Perusahaan industri yang sudah besar, baik di Indonesia atau luar negeri 

seperti meningkatkan inovasi produk, jasa,kualitas dan pelayanan dengan 



2  

 

 

memanfaatkan bahan yang mudah didapat dengan biaya yang relatif rendah, 

pengembangan sumber daya manusia dengan cara melakukan pelatihan bagi pelaku 

UMKM agar mampu meningkatkan kreativitas, mempelajari teknologi dan 

melakukan penjualan secara offline atau melalui media online. Seiring 

berkembangnya UMKM di Indonesia, ikatan Akuntan Indonesia telah 

mengembangkan Standar Akuntansi Keuangan untuk diterapkan oleh badan usaha. 

Pada awalnya SAK pada UMKM di Indonesia adalah Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) hasil dari adopsi IFRS untuk 

UKM, SAK ETAP tidak berbeda pada SAK umum bagi Perusahaan besar ataupun 

yang sudah go public. UMKM sebagai entitas kecil yang belum memiliki 

akuntabilitas publik dalam penerapan SAK ETAP. Salmiah et al (2015) 

menyatakan bahwa 83% UMKM tidak memahami isi SAK ETAP dan 70% UMKM 

tidak memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 

keuangan sehingga informasi yang dihasilkan tidak lengkap karena kurangnya 

pengetahuan, pemahaman dan kesadaran. Pentingnya dalam penerapan akuntansi 

yang sesuai dengan standar yang berlaku pada UMKM, terutama dalam 

penyusunan laporan keuangan untuk mendapatkan informasi kegiatan usaha dalam 

satu periode. 

SAK EMKM dapat menyederhanakan prosedur pelaporan keuangan untuk 

para pelaku UMKM, agar mereka dapat berkontribusi secara efektif dengan 

pertumbuhan bisnis mereka. Maka dari itu, pentingnya penerapan SAK EMKM 

yang efisien. Namun kesenjangan pengetahuan yang signifikan di kalangan UMKM 

mengenai SAK EMKM, UMKM perlu pemahaman secara memadai agar 
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penerapanya sebagai landasan penyusunan laporan keuangan. Menurut 

Sulistiyowati et al., (2021) laporan keuangan Usaha Kecil Menengah (UMKM) 

masih sangat sederhana, biasanya hanya mencatat transaksi-transaksi yang sering 

terjadi pada UMKM yang belum memahami Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Meskipun UMKM memiliki potensi yang besar, namun UMKM masih belum 

mengantisipasi sepenuhnya terhadap tantangan bisnis yang sangat dinamis. Hal 

tersebut membuat UMKM tidak mampu berperan secara optimal. 

Sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. Permasalahan utama 

yang dihadapi UMKM yaitu antara lain permodalan, pengelolaan, dan penyusunan 

laporan keuangan. Untuk membangun pengembangan para pelaku UMKM 

membutuhkan dana yang berasal dari pihak pemerintah. Pemerintah Indonesia telah 

memberikan bantuan pendanaan kepada para UMKM yang dikenal dengan 

program pembiayaan UMKM berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang bertujuan 

untuk membantu UMKM untuk meningkatkan usahanya. Realisasi Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang seharusnya dapat dijadikan solusi pembiayaan modal bagi 

UMKM ternyata masih dibawah target (Kurniawansyah, 2016). Hal ini dikarenakan 

rendahnya penerapan praktek akuntansi pada UMKM, yang menyebabkan UMKM 

sulit menyediakan informasi akuntansi terkait kondisi usahanya kepada pihak 

penyalur KUR. Setiap penyedia kredit memiliki prosedur dan persyaratan yang 

harus dijalankan dan dipenuhi. Salah satu syarat yang harus disediakan yaitu adanya 

data keuangan. Pihak lain yang membantu UMKM untuk mendapatkan modal yaitu 

dengan mendapatkan pinjaman dari Bank, namun dalam pengajuan pinjaman yang 

dilakukan oleh UMKM ditolak oleh pihak Bank karena tidak adanya laporan 
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keuangan yang menjadi salah satu syarat pengajuan pinjaman. 

Adanya kesenjangan dalam standar akuntansi bagi UMKM membuat Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) 

mengembangkan standar akuntansi untuk memenuhi kebutuhan UMKM dan dapat 

mendukung kemajuan UMKM di Indonesia. Pada tahun 2016, DSAK IAI 

mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) yang berlaku pada tanggal 1 januari 2018 sebagai Upaya 

mendukung kemajuan perekonomian Indonesia. SAK EMKM bertujuan 

mendorong dan memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan UMKM. 

Banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa Sebagian UMKM belum 

menerapkan SAK ETAP dengan baik, karena UMKM menganggap SAK ETAP 

rumit dan tidak sesuai pada pelaporan keuangan UMKM (IAI, 2016). 

Permasalahan lain pada UMKM yaitu masalah pada pengelolaan keuangan. 

Pada saat usaha dapat berjalan dengan baik dan berkembang, namun para pelaku 

usaha belum memiliki pembukuan yang baik, sehingga akan sulit untuk 

menganalisis trend bisnis, arus kas dan tingkat perkembangan usaha. Pada sisi 

Bank, Bank Indonesia melihat UMKM adalah pasar potensial bagi industri 

keuangan, termasuk dalam alokasi pembiayaan oleh perbankan. Pendanaan dari 

perbankan atau industri keuangan tersedia secara luas namun sulit diperoleh karena 

tidak bisa memenuhi persyaratan administratif dan teknis bagi UMKM. Pada 

umumnya bank akan memerlukan laporan keuangan yang memberikan informasi 

dan pertimbangan pada kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman. Akan 

tetapi banyak pelaku UMKM yang tidak dapat memenuhi persyaratan disebabkan 
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kurangnya pengetahuan akuntansi dan pelaporan keuangan. Secara umum Kota 

Malang merupakan salah satu kota pelajar dengan Universitas terbaik yang banyak 

diminati oleh para mahasiswa untuk menetap sementara. Hal tersebut menyebabkan 

banyak yang mendirikan usaha untuk membantu kehidupan mahasiswa seperti 

rumah kos, usaha laundry, usaha fotocopy dan ATK, rumah makan dan Swalayan. 

Untuk melihat kemajuan UMKM di Malang maka memerlukan persyaratan dari 

SAK EMKM. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Malang tahun 2024 menunjukkan UMKM di Kota Malang 

mencapai 21.270 unit. Di Kabupaten Malang, hingga bulan November 2024 sudah 

ter data lebih dari 56% dari target 104 ribu UMKM, sedangkan di Kota Malang, 

hingga Oktober 2024, Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan 

(Diskopindag) Kota Malang telah membina sekitar 27 ribu UMKM. Pada 

perkembangan UMKM di Malang menghadapi permasalahan, pada permasalahan 

di internal yaitu pengetahuan penggerak UMKM mengenai teknologi produksi 

terbaru dan cara menjalankan quality control terhadap produk yang masih kurang. 

Yang kedua adalah penggerak UMKM pada kebutuhan pasar yang belum mampu 

menangkap apa yang dibutuhkan dipasar. Yang ketiga yaitu penggerak UMKM 

masih mengandalkan pemasaran produk dari media sosial sebagai alat pemasaran. 

Pada sisi kuantitas penggerak UMKM belum melibatkan banyak tenaga kerja 

karena keterbatasan dalam membayar karyawan. Saat ini UMKM di kota Malang 

belum menerapkan SAK EMKM dalam laporan keuangan dengan permasalahan 

dari sumber daya manusia yang belum memahami pelaporan keuangan dan 

pemahaman teknologi. Oleh karena itu, saya melakukan penelitian  mengenai topik 
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ini. Peneliti tertarik untuk menjadikan Kota Malang sebagai lokasi penelitian. 

Dari latar belakang SAK EMKM yang dikeluarkan oleh IAI yang berlaku 

efektif per satu Januari tahun 2018 serta pentingnya dalam penerapan praktik 

Akuntansi yang selaras dengan SAK EMKM agar usaha kecil menengah, peneliti 

terdorong agar melaksanakan penelitian dengan judul sebagai berikut:” Pengaruh 

Pemahaman Akuntansi dan Pemahaman Teknologi Informasi Terhadap Penerapan 

SAK EMKM Pada UMKM Dengan Faktor Ketidakpastian Lingkungan Sebagai 

Variabel Mediasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap penerapan SAK 

EMKM pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang ? 

2. Apakah pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan 

SAK EMKM pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang ? 

3. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap penerapan SAK 

EMKM pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang ? 

4. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap ketidakpastian 

lingkungan pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang ? 

5. Apakah pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap 

ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang? 

6. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap penerapan SAK 

EMKM dimediasi ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di 

Dinoyo Kota Malang ? 

7. Apakah pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan 
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SAK EMKM dimediasi ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di 

Dinoyo Kota Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:: 

1. Untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada 

pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui apakah pemahaman teknologi 

informasi berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM 

pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang 

3. Untuk mengetahui apakah ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada 

pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang 

4. Untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap ketidakpastian lingkungan pada 

pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang 

5. Untuk mengetahui apakah pemahaman teknologi 

informasi berpengaruh terhadap ketidakpastian 

lingkungan pada pelaku UMKM di Dinoyo Kota Malang. 

6. Untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM dimediasi 

ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di Dinoyo 
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Kota Malang 

7. Untuk mengetahui apakah pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM dimediasi 

ketidakpastian lingkungan pada pelaku UMKM di Dinoyo 

Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 

yang terkait yaitu : 

1. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbaikan dalam meningkatkan dan penyusunan kebijakan 

dalam praktek akuntansi pada pelaku UMKM. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk menambah ilmu dan mempraktekkan pengetahuan 

dalam penerapan SAK EMKM 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

melakukan penelitian serta menambah wawasan terhadap pelaporan 

keuangan dan penerapan SAK EMKM pada UMKM,



 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas di atas, maka dapat  

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Pemahaman akuntansi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM, H1 ditolak. 

2. Variabel Pemahaman teknologi informasi berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. 

3. Variabel Ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap penerapan SAK EMKM. 

4. Variabel pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketidakpastian lingkungan. 

5. Variabel pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap 

ketidakpastian lingkungan. 

6. Variabel Pemahaman akuntansi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Penerapan SAK EMKM melalui 

Ketidakpastian lingkungan sebagai mediasi. 

7. Variabel Pemahaman teknologi informasi berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM melalui 

ketidakpastian lingkungan sebagai  mediasi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang di hadapi seperti berikut: 

1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan 

kuesioner secara langsung yaitu membutuhkan banyak 

waktu untuk menyebar kuesioner kepada pemilik UMKM 

sehingga pengolahan data juga membutuhkan banyak 

waktu. 

2. Keterbatasan penelitian ini juga terhadap ruang lingkup 

penelitian yang hanya di daerah Dinoyo-Malang 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah metode 

pengambilan data yang digunakan selain kuesioner seperti 

wawancara langsung atau mendistribusikan kuesioner 

secara online karena dapat mengambil informasi dengan 

cepat dan tidak banyak menyita waktu. 

2. Memperluas lokasi penelitian agar data yang di 

dapatkan lebih valid dan akurat.
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